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Abstrak 

 

Corona Virus atau yang kita kenal dengan sebutan Covid-19 menjadi topik pembahasan 

paling penting di Negara Indonesia. Dengan jumlah pasien positif terpapar virus ini 

yang semakin bertambah membuat masyarakat tak berhenti resah dan adanya kebijakan-

kebijakan baru dari pemerintah. Banyak sekali faktor penyebab yang membuat makin 

bertambahnya pasien Covid-19 salah satunya dari ketidak-sadaran masyarakat tentang 

Covid-19 membuat pemerintah dengan mudah mengidentifikasi kasus. Dalam hal ini, 

program yang telah kami laksanakan adalah memberi pemahaman kepada masyarakat 

baik disekitar maupun masyarakat luas mengenai apa itu Covid-19 dan mengapa kita 

harus mencegahnya. Melihat dari potensi masyarakat yang terus menghiraukan 

himbauan pemerintah bahwa kita diharuskan untuk bekerja, belajar dan beribadah 

dirumah untuk sementara waktu guna mencegah penularan Covid-19. Kami telah 

melakukan program penyuluhan kepada masyarakat di Desa Bago secara langsung 

tentang Covid-19 dan membuat video program berupa wawancara sebagai bentuk 

observasi kepada masyarakat terkait pemahaman mereka mengenai Covid-19, dari 

wawancara ini, dapat diketahui bahwa masyarakat belum memahami sepenuhnya 

mengenai covid-19 bahkan menganggapnya sebagai hal yang tidak perlu 

dipermasalahkan. Solusi yang kami lakukan memberi pemahaman secara langsung 

kepada masyarakat lalu di kemas dalam bentuk video program bagaimana mencegah 

penularan Virus Corona. Video yang kami unggah melalui halam Youtube dengan 

harapan program yang telah kami dokumentasikan bisa terakses oleh masyarakat secara 

luas. 

 

Kata Kunci : Virus Corona, Pasien, Covid-19  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Corona Virus merupakan virus jenis baru yang pertama kali ditemukan berada 

disebuah kota di China, dan hingga kini meluas ke berbagai belahan dunia. Pada 30 

Januari WHO mengumumkan virus ini sebagai kondisi darurat kesehatan masyarakat. 

Sehingga membuat seluruh negara saling mengatur upaya terbaik dalam menghadapi 

wabah yang berbahaya ini (Fatmawati, 2020). Dengan bermacam kebijakan yang 

diharap mampu menghalau bertambahnya korban, salah satunya adalah membuat 

seluruh pedagang dalam satu wilayah menetap didalam rumah dan tidak berkegiatan di 

luar rumahsebagaimana biasanya. Namun selalu ada resiko yang harus dihadapai dalam 

berbagai keputusan yang diambil dan resiko yang paling signifikan hingga saat ini 

adalah memburuknya keadaan ekonomi secara keseluruhan pada tiap negara karena 

pembatas kegiatan dan pembatasan akses penduduk untuk pergi hingga meniggalkan 

wilayah tempat tinggal mereka. 

Indonesia mengalami hal serupa dan problematika yang hampir dimiliki oleh 

semua negara didunia, pemerintah dengan gencar melakukan sosialisasi dan 

merumuskan kebijakan untuk langkah cepat menanggulangi cepatnya wabah Covid-19 

menyebar dan menjangkit penduduk. Namun hanya pedagang perkotaan saja yang 

benar-benar sadar lain hal dengan yang terjadi pada wilayah pinggiran seperti kota kecil 

hingga masuk ke pedesaan. 

Masih banyak masyarakat yang tidak begitu perduli tentang bagaimana wabah 

Covid-19, pengaruh Pendidikan dan pengaruh ekonomi menjadi problematika utama 

dalam proses sosialisasi yang dilakukan pemerintah kepada masyarakat untuk mengikuti 

kebijakan PSBB (Pembatasan Skala Bersar Besaran). Maka diperlukan strategi tertentu 

agar masyarakat mampu menyerap dan menaati segala kebijakan yang diputuskan 

pemerintah dalam upaya menanggulangi pandemic Covid-19 

 

B. Alasan Memilih Program  

Desa Bago merupakan salah satu desa yang terhitung sebagai bagian dari 

wilayah Kecamatan Besuk, jumlah penduduk yang terdata dalam Desa Bago terhitung 
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cukup padat dan dalam Desa Bago terdapat sebuah pasar tradisional yang 4 hari dalam 

satu pekan aktif melakukan transaksi. bukan saja masyarakat yang menetap di Desa 

Bago yang datang untuk bertransaksi didalam pasar ini, masyarakat yang berasal dari 

desa-desa sekitarpun banyak yang berkunjung didalamnya, sekedar untuk berbelanja 

kebutuhan pribadi atau pedagang sayur keliling yang setiap pagi ramai berdatangan 

untuk bertransaksi. pada masa-masa pandemic sebagaimana berlangsung hingga saat ini 

pasar yang terletak persis di dalam wilayah Desa bago masih aktif dan selalu ramai 

didatangi pedagang dan pembeli. Dari beberapa gambaran umum dari hasil observasi 

yang Anggota PKM lakukan didapatkan jika Desa Bago memiliki potensi yang cukup 

besar akan meluasnya penularan jika seandainya terdapat pedagang yang terpapar 

Covid-19. 

Diluar dari hasil dan kesimpulan dari analisis yang Anggota PKM lakukan, 

tingkat pengetahuan dan kesadaran penduduk yang berada di Desa Bago terhadap 

pandemic Covid-19 terbilang sangat rendah, padahal sosialisasi telah begitu gencar 

terpogram oleh pemerintah desa dan dilakukan secara berkala. Namun belum ditemukan 

kesadaran yang signifikan tumbuh pada masyarakat. Ini merupakan problematika yang 

terus diupayakan untuk dapat terselesaikan oleh pemerintah desa. 

Dari pengalaman yang telah dilakukan pemerintah dalam upaya sosialisasi, yang 

belum membuahkan hasil yang ingin dicapai. Anggota PKM berupaya melakukan 

inovasi dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat dengan datang dan melakukan 

diskusi dengan beberapa staf yang berada di kantor Desa Bago. Dari hasil diskusi 

tersebut Anggota PKM menyadari beberapa kekurangan yang terjadi dalam upaya 

sosialisasi yang dilakukan pemerintah desa, yaitu salah satunya pemerintah terlalu 

tergesa-gesa dalam mengupayakan sosialisasi tanpa memperhatikan dan membuat 

pemetaan mengenai tingkat Pendidikan dan keadaan ekonomi dari masyarakat. yang 

menyebabkan tidak terserapnya informasi yang disosialisasikan karena masyarakat 

tersebut tidak mengerti ataupun terdesak kebutuhan sehari-hari 

Maka kami memutuskan ikut andil dalam upaya sosialisasi yang dilakukan 

pemerintah Desa kepada masyarakat mengenai pandemic Covid-19, dengan mendatangi  

sebuah dusun dan mengundang beberapa pedagang untuk melakukan sosialisasi secara 

eksklusif dan membagikan pembersih tangan (hand sanitizer) sebagai salah satu upaya 

pencegahan Covid-19. 
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C. Daftar Kegiatan 

Untuk merealisasikan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) sebagai 

mana yang telah di paparkan di atas maka Anggota PKM telah menyusun macam-

macam kegiatan yang akan di laksanakan pada selama PKM, sebagai mana berikut : 

1. Sosialisasi kepada masyarakat mengenai wabah virus corona 

2. Membagikan hand sanitizer sebagai upaya mencegah penularan Covid-19 

3. Pembagian masker terhadap masyarakat  

4. Ikut serta dalam menjaga posko Covid-19 
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BAB II 

STRATEGI DAN TARGET PROGRAM 

 

A. Strategi Program 

Agar mampu mencapai target yang diharapkan maka dibutuhkan beberapa 

strategi yang Anggota PKM rasa perlu dilakukan. Maka Anggota PKM membuat 

pembagian dari beberapa target dan strategi yang akan Anggota PKM lakukan demi 

menggapai target yang ingin tercapai. 

1. Menumbukan rasa ingin tahu dan kepekaan kepada masyarakat terhadap hal-hal 

yang berpotensi berdampak pada kehidupan mereka. 

Dari hasil Analisa, masyarakat tidak memiliki kesadaran yang cukup dalam hal-hal 

yang baru atau tidak biasa mereka ketahui dan cenderung selalu menyepelekan. 

Padahal itu bisa saja akan menimbulkan dampak negatif jika tidak segera 

ditanggulangi secara benar. Melihat respon masyarakat ketidak antusiasan 

masyarakat terhadap segala ajakan untuk mendatangi sosialisasi yang dilakukan 

pemerintah desa mengenai pandemic Covid-19. Maka kami memutuskan memberi 

sebuah hadiah sederhana berupa hand sanitizer kepada masyarakat yang 

mendatangi sosialisasi dan ini cukup ampuh menumbuhkan antusiasme masyarakat 

untuk memenuhi undangan yang telah disebarkan. 

2. Membuat masyarakat perduli akan betapa pentingnya menjaga kebersihan 

Target utama yang ingin kami gapai adalah sadarnya masyarakat betapa pentingnya 

menjaga kebersihan, salah satunya adalah kebersihan tangan. Karena tangan 

menjadi bagian tubuh yang paling aktif berinteraksi dengan benda yang ada 

disekitar kita setiap hari, oleh karena ini kami ingin masyarakat bisa 

membudayakan menjaga kebersihan tangan sebagai salah satu upaya mencegah 

agar tidak terpapar Covid-19 dengan menggunakan hand sanitizer saat berada diluar 

rumah. 

Pada prosesnya melibatkan ketua RT setempat untuk mengkoordinasikan 

beberapa pedagang untuk menghadiri sosialisasi yang telah diagendakan dengan 

memanfaatkan mushollah sebagai tempat untuk sosialisasi dengan tetap melaksanakan 

prosedur yang berlaku dimasa pandemic Covid-19 yaitu memakai masker dan menjaga 

jarak minimal 1,5 Meter dan maksimal 8 orang (disesuaikan dengan luas mushollah) 
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B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Desa Bago Kecamatan Besuk Kabupaten 

Probolinggo telah disesuaikan dengan tenggak waktu yang telah ditentukan oleh LP3M 

Universitas Nurul Jadid 

Tahapan 

Kegiatan 

Maret-Juli 

Bulan 

ke-1 

Bulan 

ke-2 

Bulan 

ke-3 

Bulan 

ke-4 

Bulan 

ke-5 

Identifikasi  
 

   

Pembagian 

Handsanitizer  
 

 
   

Pembagian 

Masker 
 

 
   

Evaluasi  
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Seluruh kegiatan PKM yang dilakukan di Desa Bago berjalan dengan baik tanpa 

ada masalah yang berarti. Maka dapat disimpulkan kegiatan PKM yang dilakukan di 

Desa Bago berjalan dengan baik. Semua tidak lepas dari bantuan yang didapatkan dari 

ketua RT setempat dan antusias para pedagang pasar. Sehingga kami dapat 

melaksanakan seluruh rancangan kegiatan yang sebelumnya telah disusun dan di 

konsultasikan dengan Reviewer. Secara keseluruhan Pengabdian Kepada Masyarakat 

yang dilakukan terbagi menjadi dua bagian utama yaitu proses perencanaan dan proses 

pelaksaan. Karena semua kegiatan direncanakan dan diatur oleh Anggota PKM  dengan 

melibatkan orang-orang yang memang menjadi bagian dari kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat yang Anggota PKM rencanakan. 

1. Tahap pertama (perencanaan)  

Anggota PKM memulai dengan membuat konsep kegiatan yang akan 

dilakukan nantinya, dengan kegiatan PKM yang bertema pencegahan Covid-19 

Anggota PKM ingin agar kegiatan yang dilakukan nantinya mampu memberikan 

dampak positif kepada masyarakat dengan seluas-luasnya. Maka dari itu Anggota 

PKM berkunjung pada kantor Desa Bago untuk mendapatkan informasi dan 

gambaran mengenai upaya pencegahan Covid-19 yang telah diupayakan oleh 

perangkat desa. 

Namun setelah berdiskusi dengan beberapa perangkat yang ada di kantor 

desa Anggota PKM menemukan ada beberapa hal yang perlu dilakukan inovasi 

agar sosialisasi yang dilakukan lebih efektif. Maka Anggota PKM mulai menyusun 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama kegiatan PKM ini berlangsung. 

2. Tahap kedua (pelaksaan kegiatan) 

Kegiatan sosialisasi Anggota PKM mulai berkoordinasi dengan ketua RT 

setempat mengenai tempat dan waktu pelaksanaan agar kemudian disampaikan 

kepada pedagang. Dan untuk kepentingan dokumentasi Anggota PKM 

berkoordinasi dengan salah satu seorang sahabat penulis, yang mana orang tersebut 
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menjadi editor dari kegiatan sosialisasi yang Anggota PKM lakukan dengan 

pedagang. 

 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program PKM 

1. Faktor Pendukung 

a. Dukungan yang di lakukan oleh ketua RT setempat sehingga para pedagang 

bersedia dan mengikuti kegiatan sosialisasi hingga usai. 

b. Kesediaan salah seorang pedagang yg bersedia menjadikan rumahnya sebagai 

sosialisasi. 

2. Faktor Penghambat  

Yakni Terdapat pedagang yang datang bukan karena kesadaran diri, namun 

karena ingin mendapatkan hand sanitizer secara gratis yang berdampak tidak serus 

dalam mengkuti sosialisasi dan cukup mengganggu Anggota PKM dalam proses 

sosialisasi 

 

C. Rencana Tahapan Selanjutnya 

Setelah semua target dari program-program yang dibuat tercapai, maka peserta 

PKM Tematik akan melaksanakan kegiatan selanjutnya yaitu evaluasi program untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan program yang sudah terlaksana 

sebelumnya. Apakah sudah terealisasi dengan baik dan membawa dampak positif bagi 

Masyarakat banyak. Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur hasil yang sudah dicapai 

karena dalam sebuah kegiatan tanpa ada evaluasi tidak akan pernah tau sejauh mana 

keberhasilan program yang sudah dilakukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Desa Bago memilik pasar yang masih ramai dikunjungi pembeli dan pedagang 

selama 4 hari dalam sepekan 

2. Sosialisasi telah gencar dilakukan oleh pemerintah pusat dan pemerintah Desa Bago 

namun belum mendapatkan respon yang cukup signifikan 

3. Tingkat kesadaran masyarakat masih kurang 

4. Kegiatan PKM dirancang dan direncanakan secara Individu namun mendapatkan 

dukungan dari beberapa orang yang terlibat selama kegiatan PKM 

5. Anggota PKM mampu melakukan seluruh kegiatan dengan baik dan memberikan 

sosialisasi lebih lanjut mengenai Covid-19 dan diharapkan timbul kesadaran pada 

masyarakat untuk menjaga kebersihan utamanya tangan 

B. Saran  

Pentingnya koordinasi setiap elemen agar tidak terjadi kesinambungan yang akan 

menyebakan kesalahfahaman antar masyarakat dan perangkat Desa, masyarakat hanya 

butuh di pangku mereka mau mendengarkan dengan catatan penyampaiannya juga harus 

dengan bahasa mereka. Dengan begitu mereka dapat memahami dan mengikuti 

kebijakan yang ada untuk kepentingan bersama 

a. . 
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Universitas Nurul Jadid,    PKM UNUJA, 

 

 

 

ACHMAD FAWAID, M.A., M.A.   MAULIDIANSYAH 

 

 

 

KWITANSI 

 

Sudah Diterima dari :  Kuasa Pengguna Anggaran Universitas Nurul Jadid 

Banyaknya Uang :  

Untuk Pembayaran : Dana Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat LP3M 

UNUJA Nomor Nomor: NJ-T06/053/04171/A.4/03.2020 

tanggal 20 Maret 2020  

 

   

Jumlah Rp.  

 

Probolinggo, 20 Maret 2020 

Pejabat Pembuat Komitmen    Dosen Pengabdi 

Universitas Nurul Jadid,    PKM UNUJA, 

 

 

 

ACHMAD FAWAID, M.A., M.A.   MAULIDIANSYAH 

 

Empat juta delapan ratus ribu rupiah 

4.800.000 

Empat juta delapan ratus ribu rupiah 

4.800.000 


